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1.Masalah yang Dikaji

Penelitian ini mengkaji peran karakteristik komite audit dalam meningkatkan
pengungkapan risiko perusahaan, dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi.
Permasalahan yang dibahas berangkat dari pentingnya pengungkapan risiko dalam laporan
perusahaan karena informasi tersebut sangat dibutuhkan oleh investor, kreditor, dan pihak
lain dalam mengambil keputusan ekonomi. Penelitian ini dilakukan karena komite audit
memiliki fungsi penting dalam pengawasan pelaporan keuangan, sehingga karakteristik
komite audit diduga dapat memengaruhi kualitas pengungkapan risiko perusahaan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Objek penelitian adalah perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Egyptian Exchange Market (EGX100). Sampel penelitian
terdiri dari 54 perusahaan non-keuangan selama periode 2018-2021, sehingga diperoleh
216 observasi. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan perusahaan dan sumber pasar modal. Fokus penelitian diarahkan pada hubungan
antara karakteristik komite audit, kualitas audit, dan pengungkapan risiko perusahaan.

3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa dokumentasi data sekunder dari laporan tahunan perusahaan.
Variabel yang diteliti meliputi ukuran komite audit, independensi komite audit, keahlian
keuangan komite audit, frekuensi rapat komite audit, kualitas audit, pengungkapan risiko,
ukuran perusahaan, dan leverage. Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan
indikator yang telah disesuaikan dengan penelitian di bidang auditing dan tata kelola
perusahaan. Data tersebut kemudian diolah untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel terhadap pengungkapan risiko perusahaan.

4. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi. Teknik ini digunakan untuk
menguji pengaruh karakteristik komite audit terhadap pengungkapan risiko perusahaan,
serta untuk mengetahui peran kualitas audit sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ukuran komite audit dan keahlian keuangan komite audit berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Sementara itu, independensi komite
audit dan frekuensi rapat komite audit tidak menunjukkan pengaruh yang kuat. Selain itu,
kualitas audit terbukti memperkuat hubungan antara karakteristik komite audit dan
pengungkapan risiko perusahaan.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa karakteristik komite audit memiliki peran penting
dalam meningkatkan pengungkapan risiko perusahaan, terutama pada aspek ukuran komite
audit dan keahlian keuangan anggota komite audit. Kualitas audit juga terbukti mampu
memperkuat hubungan tersebut, sehingga perusahaan dengan kualitas audit yang lebih baik
cenderung memiliki pengungkapan risiko yang lebih baik pula. Namun, tidak semua
karakteristik komite audit memiliki pengaruh yang sama besar, karena independensi dan
frekuensi rapat komite audit tidak terbukti dominan dalam penelitian ini. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas pengawasan internal dan kualitas




audit eksternal merupakan faktor penting dalam mendukung transparansi laporan
perusahaan.




